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Abstrak 

Tingginya tingkat perilaku insecure pada anak usia 5-6 tahun di Kelompok B2 TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal VI Kota Makassar menjadi latar belakang penelitian ini. Anak-anak menunjukkan 

perilaku pemalu, kurang percaya diri, cenderung bermain sendiri, atau berinteraksi sambil tersenyum 

malu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh metode proyek TOGA (Tanaman Obat 

Keluarga) dalam mengatasi perilaku insecure pada anak usia dini. Penelitian menggunakan desain 

eksperimen one-group pre-test-post-test, dengan sampel sebanyak 16 anak yang dipilih secara 

purposive sampling. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan 

program IBM SPSS 25. Hasil menunjukkan adanya penurunan signifikan pada perilaku insecure 

anak setelah diberikan perlakuan. Rata-rata skor pre-test sebesar 27,9 meningkat menjadi 48,1 pada 

post-test. Nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,01 (p < 0,05) mengindikasikan bahwa metode proyek 

TOGA memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kepercayaan diri dan interaksi sosial 

anak. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran inovatif 

yang efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial-emosional anak usia dini. 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Metode Proyek TOGA, Perilaku Insecure. 

 

Abstract 

The high level of insecure behavior among 5-6-year-old children in Group B2 at TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal VI Makassar is the background of this research. These children often exhibit shy 

behavior, lack confidence, prefer solitary play, or interact while smiling timidly. This study aims to 

examine the impact of the TOGA (Family Medicinal Plant) project method in addressing insecure 

behavior in early childhood. The research employs a one-group pre-test-post-test experimental 

design, with a sample of 16 children selected using purposive sampling. Data were analyzed using 

the Wilcoxon Signed Rank Test with IBM SPSS 25 software. The results showed a significant 

reduction in insecure behavior after the intervention. The average pre-test score of 27.9 increased to 

48.1 in the post-test. The Asymp.sig (2-tailed) value of 0.01 (p < 0.05) indicates that the TOGA 

project method has a significant influence on improving children’s confidence and social 

interactions. This research contributes to the development of innovative and effective learning 

methods to enhance the social-emotional skills of early childhood learners. 

Keywords: Early Childhood, TOGA Project Method, Insecure Behavior.  
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PENDAHULUAN 

Perilaku insecure pada anak usia dini adalah tantangan perkembangan sosial-

emosional yang signifikan. Anak-anak yang mengalami insecure sering menunjukkan 

perilaku pemalu, kurang percaya diri, dan cenderung menghindari interaksi sosial, yang 

dapat berdampak negatif pada kemampuan mereka membangun hubungan interpersonal 

(Rahma, 2020). Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Kota Makassar, tingkat perilaku 

insecure cukup tinggi, khususnya pada kelompok B2, dengan sebagian besar anak berada 

pada kategori "Belum Berkembang" atau "Mulai Berkembang." Kondisi ini memerlukan 

intervensi yang dapat mendukung pengembangan kepercayaan diri anak. 

Metode Proyek TOGA (Tanaman Obat Keluarga) menjadi pilihan intervensi dalam 

penelitian ini karena mampu menggabungkan aktivitas praktis dengan pengembangan 

keterampilan sosial-emosional anak. Aktivitas menanam dan merawat tanaman obat secara 

berkelompok tidak hanya mendukung pembelajaran tetapi juga meningkatkan kolaborasi 

dan pengelolaan emosi anak (Puspita et al., 2024). Metode ini diharapkan dapat membantu 

anak-anak merasa lebih percaya diri melalui pengalaman langsung yang interaktif. 

Penelitian sebelumnya mendukung efektivitas pendekatan berbasis proyek dalam 

meningkatkan rasa percaya diri dan interaksi sosial. Sulistyowati dan Ahmad Yani (2024) 

menunjukkan bahwa program METOSOA berhasil meningkatkan keterlibatan anak dan 

orang tua dalam pembelajaran berbasis tanaman obat. Meskipun fokus penelitian mereka 

lebih pada keterlibatan orang tua, hasilnya mendukung pentingnya pendekatan berbasis 

proyek untuk pengembangan emosional anak. 

Resanofa (2021) menemukan bahwa terapi psikologis individual efektif dalam 

mengurangi perilaku insecure pada remaja. Walaupun berbeda konteks, penelitian ini 

memperkuat argumen bahwa intervensi terstruktur dapat menghasilkan dampak positif pada 

perilaku insecure. Namun, pendekatan berbasis proyek, seperti metode TOGA, 

menawarkan keunggulan dalam membangun keterampilan sosial melalui kolaborasi 

kelompok. 

Penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest untuk mengevaluasi 

pengaruh metode proyek TOGA terhadap perilaku insecure pada anak usia dini. Desain ini 

memungkinkan analisis perubahan perilaku anak sebelum dan sesudah perlakuan, 

meskipun tanpa kelompok kontrol. Uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk 

menguji hipotesis, dengan mempertimbangkan ukuran sampel kecil dan distribusi data yang 

tidak normal. 

Hipotesis yang diajukan adalah Ha: Terdapat pengaruh metode proyek TOGA 

terhadap perilaku insecure anak dan Ho: Tidak terdapat pengaruh metode proyek TOGA 

terhadap perilaku insecure anak. Hipotesis ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan efektivitas pendekatan berbasis proyek dalam mengembangkan keterampilan 

sosial dan emosional. 

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan pendekatan baru yang berfokus pada 

pengalaman langsung untuk mengatasi perilaku insecure pada anak usia dini. Dengan 

menanamkan keterampilan kolaborasi dan pengelolaan emosi melalui proyek TOGA, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis bagi pendidik dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah dan orang 

tua dalam mengembangkan metode pembelajaran yang mendukung pengembangan sosial-

emosional anak. Dengan pendekatan yang relevan dan inovatif, penelitian ini juga 

memberikan landasan untuk penelitian lanjutan yang dapat memperluas cakupan metode 

TOGA ke aspek pengembangan lainnya.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode eksperimen dengan desain One Group 

Pre-test-Post-test untuk mengetahui pengaruh metode proyek TOGA dalam mengatasi 

perilaku insecure pada anak usia dini (Sugiyono, 2013:107). Penelitian dilakukan di 

Kelompok B2 TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Makassar pada semester genap dengan 

sampel 16 peserta didik, menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui observasi dan dokumentasi, dianalisis menggunakan uji homogenitas untuk 

memastikan kesetaraan varians, diikuti oleh uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk 

(Sugiyono, 2013). Jika data tidak normal, uji Wilcoxon diterapkan untuk mengevaluasi 

perbedaan skor pre-test dan post-test, efektif untuk sampel kecil (Purnomo, 2017). Analisis 

dilakukan dengan IBM SPSS 25, menunjukkan adanya penurunan perilaku insecure jika 

probabilitas < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas B2 TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Kota Makassar 

dengan melibatkan 16 peserta didik sebagai sampel. Daftar nama peserta didik yang menjadi 

subjek penelitian tercantum dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Peserta Didik Kelompok B2 

No. Subjek Penelitian Jenis Kelamin 

1. AZA Perempuan 

2. DAZ Perempuan 

3. FAN Laki-laki 

4. AMA Laki-laki 

5. ASA Laki-laki 

6. AF Laki-laki 

7. AAP Laki-laki 

8. AAB Laki-laki 

9. MAA Laki-laki 

10. MZY Laki-laki 

11. AER Laki-laki 

12. R Laki-laki 

13. Z Laki-laki 

14. S Perempuan 

15. N Perempuan 

16. MAF Laki-laki 

Hasil Analisis Deksriptif 

a. Perilaku Insecure Peserta Didik Kelompok B2 Sebelum diberikan Treatment (Pre-test) 

Berdasarkan data hasil observasi awal yang dilakukan, presente perilaku insecure 

peserta didik Kelompok B2 sebelum diberikan treatment dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Skor Pre-test Hasil Perilaku Insecure Peserta Didik 

 No.  

 

Nama 

Anak 

Aspek yang Diamati  

 

Total 

Skor 

Kemampuan 

Berinteraksi 

Sosial 

Pengelolaan 

Emosi 

Rasa 

Percaya 

Diri 

Empati 

dan 

Peduli 

Kemandirian 

Sosial 

 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 

1. AZA 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 40 

2. DAZ 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 28 

3. FAN 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 30 
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4. AMA 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 27 

5. ASA 1 1 2 2 1 1 2 2 1 3 2 1 1 1 2 1 25 

6. AF 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 44 

7. AAP 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 44 

8. AAB 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 31 

9. MAA 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 19 

10. MZY 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 32 

11. AER 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 21 

12. R 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 35 

13. Z 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 20 

14. S 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 21 

15. N 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 20 

16. MAF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 419 

Rata-Rata 27,9 

Hasil pre-test menunjukkan perilaku insecure peserta didik cukup memprihatinkan, 

dengan skor tertinggi 44, terendah 19, dan rata-rata 27,9. Hal ini menegaskan perlunya 

intervensi melalui metode seperti proyek TOGA secara berkelompok untuk meningkatkan 

rasa percaya diri dan mengurangi kecemasan. 

b. Perilaku Insecure Peserta Didik Kelompok B2 Setelah diberikan Treatment (Pre-test) 

Sebelum melakukan treatment, peneliti mengelompokkan 16 subjek penelitian ke 

dalam 5 kelompok berdasarkan tingkat perkembangan atau skor yang dimilikinya. Adapun 

pengelompokannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Pembagian Kelompok Peserta Didik  

Kelompok Nama Perkembangan Skor 

 

1 

MAA BB 30 

FAN MB 19 

AAP BSH 44 

 

2 

Z BB 20 

AAB MB 31 

AZA BSH 40 

 

3 

N BB 20 

AMA MB 27 

AF BSH 44 

 

4 

S BB 21 

ASA BB 25 

MZY MB 32 

 

 

5 

AER BB 21 

MAF BB 0 

DAZ MB 28 

R MB 35 

Keterangan: 

BB (Belum Berkembang): 16-26 

MB (Masih Berkembang): 27-36 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan): 37-48 

BSB (Berkembang Sangat Baik: 49-64 

Hasil nilai post-test diperoleh setelah pemberian treatment dengan menggunakan 

metode proyek TOGA yang dilakukan secara berkelompok. Data hasil perilaku insecure 

peserta didik Kelompok B2 sebelum diberikan treatment dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Skor Post-test Hasil Perilaku Insecure Peserta Didik  
No.  

 

Nama 

Anak 

Aspek yang Diamati  

 

Tota

l 

Skor 

Kemampuan 

Berinteraksi 

Sosial 

Pengelolaan 

Emosi 

Rasa 

Percaya 

Diri 

Empati 

dan 

Peduli 

Kemandir

ian 

Sosial 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3  

1. AZA 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 55 

2. DAZ 4 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 48 

3. FAN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49 

4. AMA 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 51 

5. ASA 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 48 

6. AF 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 61 

7. AAP 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 60 

8. AAB 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 51 

9. MAA 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 44 

10. MZY 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 51 

11. AER 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 37 

12. R 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

13. Z 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 38 

14. S 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 37 

15. N 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 43 

16. MAF 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 722 

Rata-rata 48,1  

Setelah diberikan treatment metode proyek TOGA secara berkelompok, perilaku 

insecure anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Makassar menurun 

signifikan. Skor post-test tertinggi mencapai 61, terendah 37, dengan rata-rata 48,1, 

menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam mengurangi tingkat insecure peserta didik. 

c. Deksripsi Hasil Pre-test dan Postest 

Data dari pre-test kemudian akan dibandingkan dengan data skor postest untuk melihat 

selisih nilai (skor) data sebelum diberikan treatment dan data sesudah diberikan treatment 

dengan menggunakan penilaian ceklis dari proyek menanam TOGA secara berkelompok 

untuk melihat perilaku insecure peserta didik. Peningkatan skor peserta didik menggunakan 

metode proyek TOGA dalam mengatasi perilaku insecure peserta didik dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
Tabel 5. Data Hasil Pre-test dan Postest 

No. Subjek 

Penelitian 

Skor 

Pre-test 

Skor 

Post-test 

Hasil Nilai 

Peningkatan 

1. AZA 40 55 15 

2. DAZ 28 48 20 

3. FAN 30 49 19 

4. AMA 27 51 24 

5. ASA 25 48 23 

6. AF 44 61 17 

7. AAP 44 60 16 

8. AAB 31 51 20 

9. MAA 19 44 25 

10. MZY 32 51 19 

11. AER 21 37 16 

12. R 35 49 14 

13. Z 20 38 18 
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14. S 21 37 16 

15. N 20 43 23 

16. MAF 0 0 0 

Jumlah 419 722 285 

Rata-rata 27,9 48,1 19 

Dari penelitian, 16 (1 subjek tidak hadir selama diberikan treatment) subjek 

menunjukkan penurunan perilaku insecure setelah treatment, terlihat dari peningkatan 

interaksi sosial, emosi, dan rasa percaya diri. Skor pre-test terendah 19 meningkat menjadi 

37 pada post-test, menunjukkan metode efektif. Perbedaan skor pre-test dan postest pada 16 

subjek mengenai perilaku insecure peserta didik kelompok B2 dapat dilihat pada diagram 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Rekapitulasi Skor Pre-test dan Post-test Perilaku Insecure Anak 

Diagram tersebut menunjukkan penurunan signifikan pada perilaku insecure anak 

usia dini di kelompok B2 TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Kota Makassar setelah 

diberikan metode proyek TOGA. 

d. Analisis Statistik Nonparametik 

Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengukur pengaruh 

metode proyek TOGA terhadap penurunan perilaku insecure anak, dengan hipotesis Ha 

menunjukkan adanya penurunan dan Ho menunjukkan tidak adanya penurunan. Berikut 

hasil pengujian hipotesis dari uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan menggunakan 

program IBM SPSS 25 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Hasil Pengujian Wilcoxon Signed Rank Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

post-test - pre-

test 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 15b 8.00 120.00 

Ties 1c   

Total 16   

a. post-test < pre-test 

b. post-test > pre-test 

c. post-test = pre-test 
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Test Statisticsa 

 

post-test - 

pre-test 

Z -3.413b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.001 

  

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Berdasarkan hasil analisis data uji peringkat bertanda wilcoxon diperoleh nilai 

Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,01, di dapatkan probabilitas di bawah 0,05 atau p < 0,05 maka 

Ho ditolak. Hal ini didasarkan pada pengambilan keputusan probabilitas: jika probabilitas 

(Asymp.sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima dan jika probabilitas (Asymp.sig) > 

0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode proyek TOGA secara berkelompok 

memberikan dampak positif dalam mengatasi perilaku insecure pada peserta didik. Hasil 

pre-test dan post-test mengungkapkan peningkatan signifikan pada 15 subjek penelitian, 

dengan skor Asymp.sig sebesar 0,02 (p < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Sebelum treatment, skor pre-test terendah adalah 19, sedangkan post-test menunjukkan 

perbaikan, dengan 7 anak masuk kategori BSH dan 8 anak dalam kategori BSB, 

mengindikasikan penurunan perilaku insecure yang signifikan. 

Proyek TOGA dilaksanakan selama lima hari dengan pendekatan edukatif dan 

interaktif. Hari pertama dimulai dengan pengenalan tanaman TOGA melalui media visual, 

yang kemudian dilanjutkan dengan penjelasan cara menanam. Hari kedua melibatkan kerja 

kelompok dalam menanam biji TOGA, melatih komunikasi dan kerja sama. Pada hari 

ketiga, peserta didik membersihkan pot bekas untuk persiapan menanam, melatih motorik 

halus dan membangun koordinasi kelompok. 

Kegiatan melukis pot di hari keempat menjadi momen ekspresif, di mana anak-anak 

menunjukkan kreativitas sambil membangun rasa percaya diri melalui interaksi positif. Hari 

kelima menjadi puncak proyek, dengan semua kelompok bekerja sama menanam bibit dalam 

pot yang telah dihias, menciptakan suasana penuh kepercayaan diri dan harmonisasi. 

Metode ini efektif tidak hanya dalam menurunkan perilaku insecure tetapi juga dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung perkembangan 

emosional. Sesuai dengan pernyataan Hasanah et al. (2022), metode ini melatih anak 

menguasai keterampilan sesuai usia dengan rasa aman, sekaligus membangun rasa percaya 

diri dan interaksi sosial positif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode proyek TOGA (Tanaman Obat 

Keluarga) secara berkelompok efektif dalam mengatasi perilaku insecure pada anak usia 5-6 

tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Kota Makassar. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 

Signed Rank Test, diperoleh nilai Asymp.sig sebesar 0,01 (p < 0,05), yang mengindikasikan 

adanya pengaruh signifikan dari metode ini terhadap penurunan perilaku insecure. 

Melalui proyek TOGA, anak-anak mengalami peningkatan dalam interaksi sosial, 

pengelolaan emosi, rasa percaya diri, empati, dan kemandirian sosial. Peningkatan rata-rata 

skor dari 27,9 pada pre-test menjadi 48,1 pada post-test menunjukkan penurunan perilaku 

insecure secara signifikan. Proses pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok, 

pembagian tugas, dan interaksi kreatif berhasil menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan emosional anak secara optimal. 
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